BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Metode
Pembiasaan Sholat Dhuha dan Keteladanan Guru dalam Menumbuhkan
Karakter Religius Peserta Didik di SMP Negeri 5 Cikarang Barat, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Implementasi metode pembiasaan Sholat Dhuha dan keteladanan guru
dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 5 Cikarang Barat dilaksanakan
secara terstruktur dan rutin sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai.
Sholat Dhuha dilakukan berjamaah di lapangan sekolah dengan keterlibatan
aktif guru dan siswa, khususnya guru PAI. Guru tidak hanya bertugas
sebagai pembimbing, tetapi juga memberikan keteladanan nyata melalui
kedisiplinan dalam menjalankan sholat Dhuha, sikap sopan, cara berpakaian
yang sesuai syariat, serta perilaku sehari-hari yang mencerminkan nilai-nilai
Islam. Keteladanan guru ini menjadi contoh konkret yang mendorong siswa
untuk meniru dan menanamkan sikap religius dalam keseharian mereka.
Keteladanan guru terbukti menjadi faktor penting dalam membentuk
karakter religius siswa karena mereka melihat langsung penerapan nilai-
nilai agama secara nyata.

Hambatan dan tantangan dalam pelaksanaan metode pembiasaan Sholat
Dhuha dan keteladanan guru meliputi kurangnya kesadaran dan motivasi

siswa, keterbatasan fasilitas ibadah seperti tempat dan perlengkapan sholat,
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serta kendala waktu akibat padatnya jadwal sekolah. Meskipun demikian,
dukungan dari kepala sekolah, peran aktif guru PAI dan guru lainnya, serta
pembiasaan yang konsisten menjadikan program ini tetap berjalan dan
diterima oleh sebagian besar siswa.

. Dampak penerapan Sholat Dhuha dan keteladanan guru terhadap sikap dan
perilaku religius peserta didik menunjukkan perubahan yang positif. Peserta
didik menjadi lebih disiplin, bertanggung jawab dalam beribadah,
menunjukkan rasa hormat kepada guru dan orang tua, serta semakin tertib
dan tenang dalam kegiatan belajar. Sikap religius seperti kejujuran,
keikhlasan, dan kepedulian sosial juga tumbuh dari kebiasaan yang dibentuk
melalui ibadah dan contoh nyata dari guru dalam kehidupan sekolah sehari-
hari.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi metode
pembiasaan sholat dhuha dalam pembentukan karakter religius peserta
didik di SMP Negeri 5 Cikarang Barat, maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk pihak sekolah:

a. Diharapkan dapat terus mendukung dan mempertahankan program

pembiasaan sholat dhuha sebagai bagian dari budaya sekolah religius.

b. Perlu dilakukan peningkatan sarana dan prasarana ibadah, seperti

penyediaan sajadah, pengeras suara, dan tempat ibadah yang layak agar

pelaksanaan sholat dhuha lebih nyaman dan khusyuk.
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c. Dapat menyusun kebijakan tertulis dan terstruktur mengenai pembiasaan
ibadah sebagai bagian dari pendidikan karakter dan tata tertib sekolah.
2. Untuk guru Pendidikan Agama Islam (PAI):

a. Perlu meningkatkan pendekatan motivasional dan keteladanan agar
siswa lebih memahami makna penting sholat dhuha, bukan hanya
sebagai rutinitas tetapi sebagai kebutuhan spiritual.

b. Dapat melakukan evaluasi rutin dan refleksi bersama siswa untuk
memperkuat pemahaman nilai-nilai religius yang diperoleh dari
pembiasaan sholat dhuha.

3. Untuk peserta didik:

a. Diharapkan siswa dapat mengikuti kegiatan sholat dhuha dengan
kesadaran dan keikhlasan, serta menjadikannya sebagai kebiasaan yang
berkelanjutan, baik di sekolah maupun di rumah.

b. Siswa juga diharapkan mampu mengimplementasikan nilai-nilai
religius yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran,
kedisiplinan, dan tanggung jawab.

4. Untuk orang tua:

Orang tua diharapkan dapat melanjutkan pembiasaan ibadah di
rumah, terutama sholat dhuha, agar pembentukan karakter religius siswa
tidak hanya terjadi di sekolah tetapi juga diperkuat di lingkungan keluarga.

5. Untuk peneliti selanjutnya:
Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan objek dan

pendekatan yang lebih luas, seperti membandingkan efektivitas pembiasaan
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ibadah lain (sholat wajib, dzikir, puasa sunnah) atau menerapkan metode ini
di jenjang pendidikan berbeda. Penelitian lebih lanjut juga bisa menggali
secara kuantitatif tingkat pengaruh sholat dhuha terhadap aspek spesifik

karakter religius siswa, agar hasilnya lebih terukur secara statistik.
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